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ABSTRAK

Muhammad Azmi Habib, 2023. “Implikasi Nikah Beda Agama Dalam Ihwal Faraidh
Dalam Persfektif Magasidus Syari’ah”. Tesis Program Studi Hukum Keluarga
Islam. Pascasarjana Universitas KH Abdul Chalim Mojokerto. Pembimbing Tesis :
Dr.Muslihun,Lc., M.Fil.L.

Kata Kunci : nikah beda agama, faraidh, maqasidus syariah, wasiat wajibah.

Penelitian ini mengkaji hukum nikah beda agama dalam hal pembagian waris ditinjau dari
maqasidus syari’ah. Dalam konteks hukum di Indonesia, pernikahan beda agama sering
menimbulkan problematika, terutama ketika berkaitan dengan pembagian waris. Kitab
Undang undang Hukum Perdata (KUHPerdata) mengakui hak waris keluarga beda
Muhammad agama asalkan perkawinannya sah dan tercatat di Kantor Catatan Sipil.
Sebaliknya, Kompilasi Hukum Islam (KHI) dalam pasal 171 huruf ¢ menegaskan bahwa
pewaris dan ahli waris harus beragama islam, sehingga pewarisan beda agama tidak
dibenarkan. Dualitas hukum ini menyebabkan ketidakpastian hukum, khususnya bagi umat
islam yang menikah dengan pasangan beda agama.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka (library research) dengan
pendekatan kualitatif. Sumber data berasal dari literatur fikih klasik, kajian ulama
kontemporer, peraturan perundang undangan serta putusan pengadilan. Analisis dilakukan
menggunakan teori maqasidus syari’ah yang menekankan lima tujuan pokok hukum islam
: menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga keturunan dan menjaga harta.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa larangan waris beda agama dalam islam merupakan
bagian prinsip menjaga agama, namun, dalam rangka menjaga harta dan keberlangsungan
keluarga, maqasidus syari’ah memberikan ruang alternatif hukum seperti wasiat wajibah,
hadiah, hibah dan lainnya. Dengan demikian, maqasid syari’ah tidak hanya menekankan
aspek normatif, tapi juga berfungsi sebagai solusi praktis untuk menjawab problematika
hukum kontemporer. Implikasi penelitian ini yaitu pentingnya harmonisasi antara hukum
islam dan hukum negara Indonesia, serta perlunya penguatan maqasidus syari’ah sebagai
landasan etis dalam penyusunan kebijakan hukum waris, khususnya pada kasus nikah beda
agama.



ABSTRACT

Muhammad Azmi Habib, 2023. " “Implications of Interfaith Marriage on Islamic
Inheritance (Faraidh) in the Perspective of Maqasid al-Shariah”. Islamic Family
Law Study Program Thesis. Postgraduate at KH Abdul Chalim University,
Mojokerto. Thesis Supervisor : Dr. Muslihun, Lc., M.Fil.I.

Keywords : interfaith marriage, faraidh, maqasid al-shari‘ah, inheritance, wasiat wajibah

This research examines the implications of interfaith marriage in matters of faraidh
(Islamic inheritance) from the perspective of maqasid al-shari‘ah In the Indonesian legal
context, interfaith marriage often generates complex issues, particularly regarding
inheritance distribution. The Indonesian Civil Code (KUHPerdata) recognizes inheritance
rights between interfaith spouses as long as the marriage is legally registered at the Civil
Registry Office. In contrast, the Compilation of Islamic Law (KHI) Article 171 (c)
stipulates that both heirs and inheritors must be Muslims, thereby prohibiting inheritance
across different religions. This duality of legal systems leads to uncertainty, especially for
Muslims who marry across faiths.

This study employs a library research method with a qualitative approach. Data are
collected from classical figh literature, contemporary scholarly works, statutory
regulations, and court decisions. The analysis applies the theory of maqasid al-shari‘ah,
which emphasizes five essential objectives of Islamic law: the preservation of religion life,
intellect, lineage, and property.

The findings indicate that the prohibition of interfaith inheritance in Islam reflects
the principle of safeguarding religion. However, in order to preserve property and family
continuity, maqasid al-shari‘ah offers alternative legal mechanisms such as mandatory
bequest or inter vivos gifts. Thus, maqasid alshari‘ah serves not only as a normative
foundation but also as a practical framework for addressing contemporary legal
challenges.The implication of this study highlights the urgency of harmonizing Islamic law
and Indonesian positive law, as well as strengthening *maqasid al-shari‘ah* as an ethical
foundation in formulating inheritance policies, particularly in cases of interfaith marriage.
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